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Tujuan pelatihan ini adalah untuk membangun pengetahuan, dan
keterampilan anggota Kompepar berupa perilaku dalam
menggunakan media sosial instagram untuk mempromosikan
destinasi wisata di Kota Pagaralam. Metode yanga digunakan dalam
pelatihan ini adalah ceramah tatap muka tentang konsep-konsep
media sosial, dan praktek penggunaan media tersebut dalam
mempromosikan objek wisata. Hasil yang dicapai dalam pelatihan
ini adalah meningkatkanya pengetahuan dan keterampilan anggota
Kompepar dalam menggunakan media sosial instagram dilihat dari
pemilihan kontennya, partisipasi dalam merspon (like), dan
partisipasi dalam memberi komentar. Simpulannya, konten yang
paling banyak dipilih oleh anggota Kompepar dari media sosial
instagram adalah informasi, hiburan, dan edukasi. Partisipasi
anggota Kompepar dalam merespon “like” sangat tinggi karena
tanda “like” ini merupakan jaringan pertemanan virtual dalam
rangka pertukaran pesan. Sedangkan partisipasi anggota Kompepar
dalam menggunakan media sosial instagram dengan memberi
komentar pada setiap postingan yang muncul, menyeleksi, dan
terkadang memblokir akun yang dianggap negatif.
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The purpose of this training is to build the knowledge and skills of
Kompepar members in the form of behavior in using Instagram social media
to promote tourist destinations in Pagaralam City. The method used in this
training is face to face lectures on social media concepts, and the practice of
using these media in promoting tourist attractions. The results achieved in
this training are increasing the knowledge and skills of Kompepar members
in using Instagram social media seen from the selection of content,
participation in responses (likes), and participation in giving comments. In
conclusion, the content most selected by Kompepar members from
Instagram social media is information, entertainment, and education. The
participation of Kompepar members in responding to "likes" is very high
because this "like" sign is a virtual friendship network for exchanging
messages. Meanwhile, the participation of Kompepar members in using
Instagram social media is by commenting on every post that appears,
selecting, and sometimes blocking accounts that are considered negative.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru yang
melakukan perancangan setiap kegiatan yang akan dilakukan untuk membantu peserta
didik aktif mempelajari atau menguasai materi pelajaran. Proses pembelajaran menuntut
guru sebagai pendidik untuk mengetahui kemampuan dasar, motivasi, latar belakang
akademik, latar belakang sosial ekonomi, dll. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku
peserta didik yang permanen dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak mengerti menjadi
mengerti akibat perolehan pengalaman dari proses pembelajaran dan bukan dari proses
kedewasaan. Peserta didik telah mendapatkan proses belajar yang baik apabila terlihat
perubahan berfikir, merasa dan melakukan pada dirinya.

Pariwisata saat ini merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang sangat
startegis. Oleh karenaitu, Pemkot Pagaralam berusaha mewujudkan Kota Pagaralam sebagai
kawasan wisata berkelas dunia agar wisatawan lokal dan mancanegara semakin banyak
berkunjung untuk melihat dan menikmati objek wisataalam maupun budaya. Upaya yang
dilakukan oleh pemerintah daerah, dibantu oleh dinas terkait, dan komunitas penggerak
pariwisata di Pagaralam dengan melakukan penataan dan peningkatan, perbaikan, dan
pemeliharaan infrastruktur menuju objek wisata, seperti pemindahaan PKL dari pegunungan
dan perkebunan ke gedung baru sebagai pusat perbelanjaan yang dibangun untuk
merelokasi para PKL tersebut.

Demikian pula dengan objek wisata yang lain dilakukan penataan supaya lebih
menarik, seperti penataan dan perbaikan infrastruktur Perkebunan, pegunungan, air terjun
dan aliran sungai-sungai. Termasuk beberapa objek yang berbasiskan alam (geopark) yang
belum dikembangkan secara profesionaloleh pemerintah maupun kelompok penggiat wisata
sebagai sasaran pengembangan modal peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam
berbagai aspek, terutama pada peningkatan potensi wisata bahari.

Selain penataan objek wisata, diperlukan juga promosi wisata yang lebih intensif
kepada khalayak luas agar mereka bisa mengetahui, merasakan, dan datang berkunjung ke
Kota Pagaralam. Promosi wisata ini merupakan tindakan komunikasi yang bertujuan untuk
membangun pengetahuan, membangkitkan perasaan, dan akhirnya melakukan tindakan
tertentu di wilayah Kota Pagaralam.

Salah satu pemangku kepentingan dalam mengeloladan mempromosikan destinasi wisata
di Kota Pagaralam adalah para penggiat wisata yang tergabungke dalam Kelompok Penggerak
Pariwisata (Kompepar). Mereka adalah mitra pemerintah yang harus dipelihara, karena
kontribusinya dalam pengembangan pariwisata sangat signifikan. Kemitraan harus
dibangun dalam rangka mengkolaborasikan berbagai sumber daya potensial yang memiliki
tujuan yang sama (Hayati, 2017), serta memiliki kesamaan pemikiran, dan kepercayaan
(Rahajeng and Manaf, 2015).

Pada umumnya anggota Kompepar sudah melek media sosial, namun terkadang dalam
menggunakannyauntuk tujuan promosi destinasi wisata masih harus dipoleslagi supaya mereka
lebih terampil dalam menentukan objekwisata, cara menulis narasi yang menarik, dan menyentuh
emosi, menciptakan trik fotografi agar lebih eye cathing

Berdasarkan permasalahan awal dari hasil pengamatan di lapangan dan yang dihadapi
oleh anggotakelompok penggiat wisata di Kota Pagaralam tersebut, maka diperlukan suatu
upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan berkomunikasi berbasis teknologi
informasi berupa media sosial (instagram) di kalangan penggiat wisata yang tergabung ke
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dalam Kelompok Penggiat Pariwisata (Kompepar). Keterampilan dalam menggunakan
media sosial ini dapat memviralkan konten (Wiwiek, 2016)

Penggiat wisata merupakan salah satu ujung tombak bagi pengembangan pariwisata di
suatu daerah.Mereka merupakan komunitas yang menjadi mitrapemerintah/instansi terkait
yang berperan penting pengelolaan destinasi wisata. Oleh karena itu komunitas penggiat
wisata dapat mengatur, bahkan memiliki obek wisata tersendiri, sehingga melahirkan
pariwisata berbasis masyarakat (Community Based Tourism), yang menurut Anstrand (2006),
“sebagai pariwisata yang memperhitungkan dan menempatkan keberlanjutan lingkungan,
sosial dan budaya, diatur dan dimiliki oleh komunitas, untuk komunitas”.

Media sosial adalah salah satu media di mana para penggunanya dapat berkreasi,
berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten berupa Blog, WA, Instagram, Facebook, dan
sebagainya. Media sosial merupakan salah satu alat dalam berinteraksi, dan bertukar
informasi yang digunakan oleh anggota Kompepar dalam menjalankan aktivitas
kepariwisataan di Kota Pagaralam.

Menurut Shirky, dalam Nasrullah (2018:11): “Media sosial merupakan alat untuk
meningkatkankemampuan pengguna untuk berbagi (fo share), bekerjasama (to co-operate) diantara
pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif yang semuanya berada di luar kerangka
institusional maupun organisasi”.

Selanjutnya Nasrullah (2018: 16-34) menyatakan, bahwa media sosial memiliki karekteristik
sebgai berikut:

1. Jaringan (Network)

Karakter media sosial adalah membentuk jaringan di antara penggunanya. Tidak peduli
apakah di dunia nyata (offline) antar pengguna itu saling kenal atau tidak, namunkeahdiran media
sosial memberikan medium bagi penggunauntuk terhubung secara mekanisme teknologi. Jaringan
yang terbetuk antar pengguna ini pada akhirnya membentukkomunitas atau masyrakat yang secara
sadar maupun tidak, akan memunculkan nilai-nilai yang ada di masyarakat.

2. Informasi (Information)

Informasi menjadi entitas yang penting dari media sosial, sebab penggun media sosial
mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi
berdasarkan informasi.

3. Arsip (Archive)

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karkter yang menjelaskan bahwa
informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun dan melalui perankat apa pun. Inilah
kekuatan media sosial, sebagian dari media baru, yang tidak hanya bekerja berdasarkan
jaringan dan informasi semata, tetapi juga memiliki arsip. Dalam kerangka teknologi
komunikasi, arsip mengubah cara menghasilkan, mengakses, hingga menaruh informasi.

4. Interaksi (Interactivity)

Secarasederhana interaksi yang terjadi di media sosial minimal berbentuk saling mengomentari
atau memberian tanda.

5. Simulasi Sosial (Simulation of Society)

Perangkat di media sosial memungkinkan siapa pununtuk menjadi sapa saja, bahkan
bisa menjadi penggu-na yang berbeda sekali dengan raelitasnya, seperti pertukaran identitas
jenis kelamin, hubungan perkawinan,sampai pada foto profil.

6. Konten Oleh Pengguna (User-Generated Content)

Di Media Sosial, konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau
pemilik akun. Konten oleh pengguna ini adalah sebagai penanda bahwa di media sosial khalyak
tidak hanya memproduksi konten, tetapi juga mengkonsumsi konten yang diproduksi oleh
pengguna lain.

7. Penyebaran (Sharing)
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Medium ini tidak hanya menghasilkan konten yang dibangun dari dan dikonsumsi oleh
penggunanya, tetapijuga didistribusikan dan dikembangkan oleh penggunanya.Media sosial ini
merupakan media baru yang karakteristiknya berbeda dengan media mainstreamyang sudah
dikenal selama ini. Karakteristik yang sangatmenonjol dari media sosial atau media baru ini
adalah tingkat interktivitasnya yang sangat tinggi.

Menurut Flew (2002): “Kemampuanya menawarkan interaktifitas ini memungkinkan
pengguna dari new media memiliki pilihan informasi apa yang dikonsumsi, sekaligus
mengendalikan keluaran informasi yang dihasilkan serta melakukan pilihan-pilihan yang
diinginkannya. Kemampuan menawarkan suatu interactivity inilah yang merupakan konsep
sentral dari pemahaman tentang new media”.

Untuk membangun pengetahuan dan keterampilan penggiat wisata dalam
mempromosikan objek wisata di Kota Pagaraalam melalui media sosial tersebut, maka
diperlukan suatu pelatihan tentang konsep media sosial, dan aplikasinya, sehingga mereka
yang menggunakannya tidak asal memposting, tetapi postinganya tersebut dapat
menghasilkan produk promosi pariwisata yang efektif.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan yang disampaikan melalui metode ceramah
dan praktek pemostingan objek wisata melalui media sosial (instagram) bagi para penggiat
pariwisata di wilayah Kota Pagaralam. Alasan peserta ini dipilih karena pada umumnya
para penggiat wisata ini diproyeksikan sebagai sekelompok orang yang dapat memajukan
kepariwisataan serta sebagai titik ungkit yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di wilayah sekitar objek pariwisata di Kota Pagaralam.

Tujuan pelatihan ini adalah untuk mendapatkan pengembangan pengetahuan,
penanaman konsep dan keterampilan dalam hal softskill di bidang komunikasi pariwisata
berbasis media sosial. Kegiatan PKM yang ini dilaksanakan sebagai bagian dari realisasi
pemecahan masalah mengenai komunikasi pariwisata yang dihadapi oleh para penggiat
pariwisata (Kompepar) di Kota Pagaralam. Sebelum diberikan materi tentang media sosial,
terlebih dahulu dilakukan pre test, dan posttest dengan menyebarkan angket sebagai
instrumen yang berisi 10 pertanyaan tentang konsep media sosial.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Proses belajar mengajar guru,tidak harus terpaku dengan menggunakan satu metode
atau strategi pembelajaran saja,seorang guru mampu menggunakan metode atau strategi
pembelajaran yang bervarisi agar dalam kegiatan belajar mengajar tidak membosankan bagi
siswa dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu tercapainya peningkatan motivasi
dan prestasi belajar (Slameto, 2003).

Pelaksanaan PKM di Kota Pagaralam Provinsi Sumatera Selatan merupakan proses belajar
dan pengalaman para anggota Kompepar, berupa proses perubahan tingkat kesadaran
subyektif yang pasif menjadi tingkat kesadaran yang tinggi/aktif dalam menerjemahkan realitas.
Pengalaman ini menjadi bekal pengetahuan mereka untuk melakukan aktivitasnya dalam
mempromosikan destinasi wisata di Kota Pagaralam.

Keberadaan Kompepar ini sangat penting, karena mereka merupakan salah satu
pemangku kepentingan yang merupakan mitra pemerintah Kota Pagaralam dalam
pengembangan pariwisata di wilayah tersebut. Oleh karena itu, Pemerintah perlu menjaga
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kemitraan tersebut, karena menurut (Hayati, 2017), kemitraan dapat mengkolaborasikan
berbagai sumberdaya potensial untuk mencapai tujuan yang sama. Namundemikian, kemitraan
dapat terwujud apabila di antara pemangku kepentingan memiliki kesamaan pemikiran, dan
kepercayaan (Rahajeng and Manaf, 2015).

Kompeper merupakan sumber daya potensial yang memiliki kesamaan pemikiran, dan
kepercayaandi antara angogotanya dalam membantu pemerintah Kota Pagar Alam, karena
kemampuannya dalam memanfaatkan media sosial (instagram) sebagai alat utama bagi
anggota Kompepar dalam mengirim dan menerima informasi yang berkaitan dengan
masalah kepariwisataan di Kota Pagaralam. Olehkarena itu, Kompepar yang memanfaatkan
media sosial ini disebut sebaga komunitas daring. Komunitasini menggunakan media sosial
sebagai sarana untuk berpromosi, sosialisai dan berkomunikasi baik dengan pengguna lain
maupun dengan anggota komunitasnyasendiri. (Wenday Dwi Novi Kurniawati, 2016).

Perilaku penggunaan media sosial oleh mereka dapat dilihat dari pemilihan kontennya,
partisipasi dalam merspon (like), dan partisipasi dalam memberi komentar, di mana hasilnya
dapat dilihat sebagai berikut:

PEMILIHAN KONTEN
INSTAGRAM

B iNFORMAS B EDUKAS f HIBUR AN

Gambar 1. Pemilihan Konten Instagram Oleh Anggota Kompepar

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas anggota Kompepar, yaitu
47% memilih konteninstagram untuk bertukar informasi, 33% untuk hiburan,dan 20% untuk
edukasi. Dengan demikian, mayoritas anggota Kompepar memanfaatkan media sosial
instagramuntuk bertukar informasi. Penggunaan media sosial yangmengedepankan persebaran
informasi merupakan sistem viral yang dilakukan oleh para penggunanya. (Wiwiek, 2016)
Pemanfaatan instagram sebagai media untuk bertukar informasi menunjukkan bahwa
media inimerupakan sumber informasi yang penting, karena sangat mudah dan praktis dalam
mengakses informasi yang dibutuhkan. Selain itu, dengan berselancar di instagram para
anggota Kompepar dapat berinteraksi sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Dengan
demikian, parapengguna satu sama lain dapat dengan mudah berbagiinformasi dan bekerja
sama untuk melakukan promosi(Wenday Dwi Novi Kurniawati, 2016)

Selain sebagai media informasi, instagram juga digunakan oleh anggota Kompepar sebagai
media untuk hiburan. Kreativitas yang terdapat dalam media sosial instagram sangat
memungkinkan penggunanya untuk memanfaatkan media tersebut untuk sekedar memperoleh
hiburansesuaidengankebutuhannya.ParaanggotaKompeparmerasa puas, karena bisa mengalihkan
perhatiannya dari sesuatu yang membosankan ke arah suasana hati yang lebih baik. Hiburan ini
merupakan komponen kepuasan (Innova, 2005). Instagram ini dapat membangkitkan pengalaman
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yang menyenangkan, karena memiliki daya tarik, keseruan, dan tren yang berkembang di
dalamnya, sehingga konten- kontennya secara estetika menyenangkan bagi audiens. (Ayutiani,
Primadani and Putri, 2018)

Pemanfaatan media instagram lainnya oleh anggota Kompepar adalah sebagai media
pembelajaran. Dengan instagram, proses belajar-mengajar dapat dilakukan dengan optimal oleh
mereka, karena tidak terikat oleh ruangdan waktu, sehingga hasilnya dapat diperoleh secara efektif.
Media pembelajaran ini merupakan wahana penyalur pesan dan informasi belajar yang dapat
membantu pengguna dalam memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, fungsi media dalam
kegiatan pembelajaran bukan sekedar alat peraga, tetapi juga bagi guru sebagai pembawa
informasi/ pesan pembelajaran (Muhson, 2010). Efektivitas pembelajaran melalui instagram ini
bisa terjadi, karena kontennya tidak sekedar teks saja, tetapi dilengkapi juga dengan gambar,
animasi, dan lain lain, sehingga dapat memaksimalkan daya tangkap anggota Kompepar untuk
mengembangkan diri dan wawasannya dalam rangka membangun kompetensi dan
profesionalismenya dalam mempromosikan pariwisata di Kota Pagaralaam Provinsi Sumatera
Selatan.

Perilaku lainnya yang ditunjukkan oleh anggota Kompepar ketika menggunakan instagram
adalah dengan memberikan tanda “like”. Di mana mayoritas dari mereka selalu memberikan
respon dengan memijit tanda “like” kepada posting-an orang lain, khususnya kepada sesama
anggota Kompepar.

Memberi tanda “like” merupakan produk dari hubungan timbal balik antara pemosting
konten dengan pengikutnya, yang biasa di lakukan dalam komunitas kompepar, namun yang
dikhawatirkan respon tersebut menjadikan pemosting terobsesi untuk memburunya.
Pengguna instagram mengakui menggunakan media tersebut untuk memenuhi keutuhan
informasi gaya hidupkekinian dan kurang tertarik dengan kebutuhan informasidi luar semacam
itu (Agung Prabowo dan Kurnia Arofah, 2017). Kondisi semacam ini dikhawatirkan berpengaruh
pada perubahan perilaku penggunaan instagram oleh anggota Kompepar sebagai media
promosi kepariwisataan di Kota Pagaralam, menjadi media untuk berburu “like” saja, sehingga
esensinyajadi hilang.

Namun demikian, pemberian tanda “like” olehanggota Kompepar ketika merespon
konten merekapada umumnya berharap mendapatkan balasan serupapada setiap postingan
yang disukainya sebagai bentukpertemanan atau perhatian. Sebagai jejaring sosial, instagram
merupakan media penyebaran informasi hanyadalam jaringan pertemanan (virtual), di mana
mereka yang terlibat dalam petukaran pesan adalah orang-orang yang memang sudah tertarik
dan percaya pada si pencipta pesan, yaitu teman (virtual) mereka sendiri. (Galuh, 2016).
Terbangunnya pertemanan dalam jejaring komunikasi melalui instagram, dan direspon oleh
anggota lainya dengan memberi tanda “like”, memudahkan anggota Kompepar dalam
mengunggah gambar, foto, cerita tentang objek wisata di Kabupaten Pangandaran yang akan
dipromosikannya. Komunikasi melalui foto yang dikemas secara kreatif dalam instagram menjadi
salah satu faktor penting dalam menarik perhatian konsumen tentang tempat tujuan wisata.
Aplikasi media sosial Instagram yang menonjolkan sharing foto atau gambar terbukti punya
korelasi kuat dalam memengaruhi minat beli konsumen (Deru R. Indika, 2017).

Perilaku anggota Kompepar ketika menggunakan media sosial instagram adalah dengan
memberi komentarpada setiap postingan yang berkaitan dengan objek wisatadi Kota Pagaralam,
di mana ada 57% yang berpartisipasi dalam memberi komentar, sementara yang tidak
berkomentar 45%. Perbedaannya memang hanya5%.
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Partisipasi Anggota Kompepar Dalammemberi Komentar Di Instagram

Dari gambar 3. Di atas nampak bahwa perbedaan yang memberi komentar dan tidak
memberi komentar di instagram tidak terpaut jauh (5%), namun terlepas dari perbedaan
intensitas partisipasi anggota Kompepar dalammemberi komentar tersebut, platform pada media
sosial instagram dapat menjaga wadah berekspresi yang aman dan positif. Para anggota
Kompepar dapat menyeleksi orang-orang yang akan memberi komentar terhadap setiap
postingan mereka, bahkan bisa memblokir akun yang dianggap negatif. Sebagai jenis media
baru, media sosial instagram merupakan aplikasi untuk sharing foto yang diunggah oleh
pengunggah dan dilihat oleh Followers (pengikut), untuk selanjutnya di antara mereka dapat
saling memberikan komentar (Ayuningthyas, Slamet Subagya and Siti Rochani, 2015)

Perilaku anggota Kompepar dalam menggunakan media sosial instagram, baik dalam
pemilihan konten, merespon tanda “like”, maupun memberi komentar, menyeleksi, dan
memblokir akun yang berkaitan dengan komunikasi kepariwisataan di Kota Pagaralam telah
menunjukkan bahwa mereka sudah melek terhadap media sosial. Kehadiraan media sosial yang
fleksibel dalam penggunaannya bagi mereka sudah menjadi kebutuhan dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain. Media sosial yang fleksibel ternyata dapat menciptakan,
memelihara, dan meningkatkan relasi individu dan kelompok di dunia maya (Harry Susanto,
2017), sehinggaterbangun interaktivitas di antara penggunanya dalam memilih informasi yang
dikonsumsi, mengendalikan informasi yang diproduksi, dan saling mengomentari atau
memberian tanda.

4. KESIMPULAN

Partisipasi anggota Kompepar dalam menggunakan media sosial instagram adalah
dengan memberi tanda “like” sebagai manifestasi dari pembentukan jaringan pertemanan
(virtual), yang didasarkan pada ketertarikan dan kepercayaan pada teman virtual mereka
yang terlibat dalam petukaran pesan.

Partisipasi anggota Kompepar dalam menggunakan media sosial instagram adalah
dengan memberi komentar pada setiap postingan yang muncul, menyeleksi orang- orang
yang akan memberi komentar terhadap setiap postingan mereka, bahkan bisa memblokir
akun yang dianggap negatif.
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